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BAB V 

 

 

KEIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh 

Pelaksanaan ibadah Online Terhadap Keseriusan Jemaat Dalam Beribadah Di 

Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan Surakarta Tahun 2020-2022.” 

 Pertama, hipotesis pertama (Variabel X) “Pelaksanaan Ibadah Online Di 

Masa Pandemi Covid-19” mendapat kategori Sedang dan dinyatakan terbukti 

dengan hasil 53.15 - 58.66%., artinya pada kategori ini Pelaksanaan Ibadah 

Online Di Masa Pandemi Covid-19 di Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan 

Surakarta Tahun 2020-2022 dinyatakan cukup mempengaruhi 

 Kedua (Variabel Y) “Keseriusan Jemaat Dalam Beribadah” mendapat 

kategori Sedang dan dinyatakan terbukti dengan hasil 91.03 - 97.30%, berarti 

dapat disimpulkan bahwa Keseriusan jemaat dalam melaksanakan ibadah online 

di masa Pademi Covid-19 dinyatakan cukup serius dalam mengikuti ibadah 

Online di Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan 

 Ketiga (Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y) “Pengaruh 

Pelaksanaan Ibadah Online Di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Keseriusan 

Jemaat Dalam Beribadah Di Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan Surakarta 

Tahun 2020-2022” mendapat kategori Berpengaruh Sangat Tinggi dan dinyatakan 

terbukti dengan hasil 0,929%, Artinya Pelaksanaan Ibadah Online Di Masa 

Pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi Keseriusan Jemaat Dalam Beribadah 
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B. Implikasi 

 Setelah dilakukan kajian ulang secara mendalam, baik melalui Studi Pustaka, 

Survei, dan pengolahan data, maka dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengaruh 

Pelaksanaan Ibadah Online Di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Keseriusan Jemaat 

Dalam Beribadah Di Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan Surakarta Tahun 2020-

2022 berada pada kategori Signifikan. 

 Berdasarkan data dan fakta yang sudah ada, dimana hasil penelitian 

menunjukkan hasil dengan kategori sedang, maka untuk meningkatkan keseriusan 

jemaat, peneliti mengemukakan implikasi dengan harapan dapat menjadi acuan dan 

motivasi untuk lebih semangat kepada seluruh jemaat di Gereja Kristen Jawa 

Joyodiningratan Surakarta dalam menjalani kegiatan peribadahan baik secara online 

maupun offline. 

 Adapun rencana implikasi yang penulis paparkan adalah sebagai berikut: 

Tabel 26: 

Rencana Implikasi 

Hasil Penemuan Implikasi Program 

Temuan 1: 

Pelaksanaan Ibadah 

Online Di Masa 

Pandemi Covid-19 

mendapat kategori 

Sedang dan dinyatakan 

Meningkatkan 

Pelaksanaan ibadah 

Online Di Masa 

Pandemi Covid-19 

- Mengadakan Seminar 

di Gereja Kristen 

Jawa Joyodiningratan 

tentang “Cara Modern 

Beribadah Lewat 
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terbukti cukup 

mempengaruhi 

Teknologi Era Digital 

Di Masa Pandemi.”. 

- Pelaksanaan Seminar 

dengan dampingan 

dari Ketua Bidang 

Ibadah, dan Majelis 

Komisi Multimedia 

Temuan 2: 

Keseriusan Jemaat 

Dalam Beribadah Di 

Gereja Kristen Jawa 

Joyodiningratan 

Surakarta Tahun 2020-

2022 mendapat kategori 

Sedang dan dinyatakan 

terbukti cukup serius 

dalam mengikuti ibadah 

Online. 

Meningkatkan 

Keseriusan Jemaat 

Dalam Beribadah Di 

Gereja Kristen Jawa 

Joyodiningratan 

Surakarta Tahun 2020-

2022 

- Berdoa, dan membaca 

Alkitab secara pribadi 

(minimal 1 hari 1 

Pasal) untuk 

memotivasi dan 

mendorong jemaat 

supaya rajin 

mengikuti program-

program ibadah yang 

dselenggarakan secara 

online di Gereja. 

- Mengikuti/menghadiri 

Ibadah diluar 

Kebaktian Minggu 

seperti: mengikuti 
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Pendalaman Alkitab 

Online yang diadakan 

2 kali dalam 1 bulan 

pada pukul 7 malam 

Temuan 3: 

Pengaruh Pelaksanaan 

Ibadah Online Di Masa 

Pandemi Covid- 19 

Terhadap Keseriusan 

Jemaat Dalam 

Beribadah Di Gereja 

Kristen Jawa 

Joyodiningratan 

Surakarta Tahun 2020-

2022 mendapat kategori 

Berpengaruh Sangat 

Tinggi dan dinyatakan 

terbukti sangat 

mempengaruhi 

Keseriusan Jemaat 

Dalam Beribadah 

Mempertahankan 

Pengaruh Pelaksanaan 

Ibadah Online Di Masa 

Pandemi Covid-19 

Terhadap Keseriusan 

Jemaat Dalam 

Beribadah Di Gereja 

Kristen Jawa 

Joyodiningratan 

Surakarta 

- Program yang sudah ada 

dilanjutkan dan di koordinir 

dengan baik hingga 

berakhirnya masa Pandemi 

Covid-19 

- Membantu jemaat dalam hal 

penguasaan teknologi, supaya 

ibadah di masa Pandemi 

dapat dinikmati, lewat tim 

multimedia dan para aktvis 

jemaat di kelompok/Blok 

masing-masing. 
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 Dari bagan implikasi diatas, peneliti akan memaparkan dan menjelaskan 

kegiatan yang akan dilaksanakan berdasarkan temuan-temuan yang ada dalam 

peelitian. Yaitu:  

 

 

Persiapan Seminar dan Pelatihan IT di Gereja Ktisten Jawa Joyodiningratan 

Surakarta 

 

Pembicara: Pendeta Purnomo, S.Th. (Pendeta GKJ Karanganyar) 

Moderator: Sabda Wahyudi 

Tema: Cara Modern Beribadah Lewat Teknologi Era Digital Di Masa Pandemi 

Tempat: Gedung Serba Guna Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan Surakarta 

Paserta: Jemaat Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan Surakarta di Segala Usia 

Deskripsi Kegiatan: Seminar Pelatihan berbasis IT ini dilakukan sebagai upaya agar 

setiap jemaat dapat mengerti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, 

Tujuan Kegiatan: Terlebih agar mereka bisa mengikuti kegiatan ibadah yang 

diselenggarakan secara Online. 
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C. Saran 

 

1.1. Bagi Pendeta 

 Bagi Pendeta, diharapkan penelitian ini berguna untuk peningkatan kualitas 

pelayanan dan pembinaan kepada warga jemaat dimasa Pandemi, degan cara 

mengadakan ibadah kelompok yang lebih kecil lewat blok yang ada. 

1.2. Bagi Majelis 

 Bagi Majelis Gereja diharapkan penelitian ini berguna untuk peningkatan 

kualitas penyelenggaraan ibadah, demi pertumbuhan iman jemaat, dengan menjadi 

pihak fasilitator atau mentor bagi jemaat. 

1.3. Bagi Jemaat Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan Surakarta 

 Peneliti mengharapkan supaya Jemaat di Gereja Kristen Jawa 

Joyodiningratan bisa memahami dan meningkatkan Keseriusan dalam beribadah 

secara Online dimasa Pandemi. 

1.4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 Diharapkan untuk penelitian selanjutnya, lebih membahas tentang strategi 

penelitian dan menentukan dengan jelas target yang diteliti, supaya pelaksanakan 

ibadah Online gereja terlaksana dengan baik dan bisa memenuhi harapan, jika suatu 

saat nanti ibadah kembali dionlinekan karena situasi atau kondisi semacam pandemi 

kembali terjadi. 

 


